BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian kombinasi ekstrak etanol Curcuma xanthorrhiza Roxb dan
Cinnamomum burmanii (140mg/KgBB : 50mg/KgBB) dapat meningkatkan
nafsu makan tikus Wistar Jantan

2. Pemberian kombinasi ekstrak etanol Curcuma xanthorrhiza Roxb dan
Cinnamomum burmanii (140mg/KgBB : 50mg/KgBB) tidak dapat

meningkatkan berat badan tikus Wistar Jantan

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian peningkatan
nafsu makan dan berat badan tikus dengan jangka waktu pengamatan yang
lebih lama. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan
menggunakan dosis secara berulang sehingga dapat diperoleh hasil yang
lebih signifikan mengenai pengaruh kombinasi ekstrak etanol temulawak
dan kayu manis terhadap nafsu makan dan berat badan pada tikus wistar
jantan. Penelitian ini dapat dilanjutkan pada manusia dengan menggunakan
dosis yang telah dikonversikan untuk menanggulangi gangguan nafsu

makan.
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